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<b>ABSTRAK</b><br>

Tantangan di abad ke-21 yang dicirikan dengan perubahan yang kian

kompleks dan cepat membutuhkan orang-orang dengan kemampuan berpikir yang
baik, Jika berbicara tentang mengembangkan kemampuan berpikir yang baik,
maka pengembangan berpikir kritis dapat menjadi salah satu kuncinya. Hal itu
terutama diharapkan menjadi sasaran dari pendidikan, utamanya pendidikan
tinggi. Dapat dikatakan bahwa pendidikan hendaknya menghasilkan pemikir
kritis, yang tidak hanya memiliki kemampuan atau keterampilan untuk melakukan
berpikir kritis namun juga berkemauan untuk memilih berpikir dengan carayang
demikian. Jadi, tidak hanya keterampilan berpikir kritis namun juga kemauan atau
yang dalam hal ini disposisi dari berpikir kritis juga penting untuk dikembangkan.
Selamaini pengembangan yang ada lebih menekankan pada keterampilan
daripada disposisi. Eksplorasi empiris tentang disposisi berpikir kritis dan hal-hal
lain yang berkaitan dengan disposisi berpikir kritis masih terbatas sehingga tidak
aneh jika hubungan antara keterampilan dan disposisi berpikir kritisini pun belum
tegak secara konseptual. Memang sudah ada beberapa asumsi mengenai
keberadaan hubungan antara kedua hal tersebut, namun demikian asumsi yang ada
berlawanan. Adayang menyatakan bahwa terdapat hubungan korelasional antara
keterampilan dan disposisi berpikir kritis dan ada yang menyatakan bahwa tidak
ada hubungan antara kedua hal tersebut. Oleh karenaitu, penelitian ini beitujuan
untuk melakukan uji empiris akan hubungan kedua hal tersebut. Penelitian ini
dilakukan pada mahasiswa Universitas Indonesia (Ul), sehingga gambaran kasar
mengenai keterampilan dan disposisi berpikir kritis mahasiswa Indonesia dapat
diperoleh. Dari gambaran ini diharapkan juga dapat memberi masukan kepada
pihak universitas dan fakultas mengenai keterampilan dan disposisi berpikir *tis
mahasiswanya.

Penelitian ini dilakukan secara kuantitatif dengan sampel penelitian

sebanyak 77 mahasiswa Ul yang terdiri dari 22 orang berasal dari Fakultas
Ekonomi, 16 orang dari Fakultas Teknik, 5 orang dari Fakultas MIPA, 7 orang
dari Fakultas IImu Budaya, 22 orang dari Fakultas Psikologi, dan 5 orang dari Fakultas IImu Komputer. Alat
ukur keterampilan berpikir Kkritis dibuat dengan

mengadaptasi Cornell Critical Thinking Test Level X dan alat ukur disposisi
berpikir kritis yang berupainventori kepribadian yang dikonstruksi sendiri oleh
peneliti.
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Hasii penelitian menunjukkan bahwatidak terdapat hubungan antara
keterampilan berpikir kritis dengan disposisi berpikir kritis. Hal itu berimplikasi
pada paradigma yang digunakan untuk membina keterampilan berpikir kritis dan
disposisi berpikir kritis dalam pendidikan. Karena tidak ada hubungan
korelasional antar kedua hal, maka pembinaan pada salah satu hal tidak akan
berkontribusi langsung pada kemajuan hal lainnya.

Secara umum, keterampilan berpikir kritis dan disposisi berpikir kritis
mahasiswa Ul adalah di atas rata-rata rentangan skor tes yang mungkin muncul.
Dalam perbandingan skor keterampilan berpikir kritis dan disposisi berpikir kritis
mahasiswa tiap-tiap fakultas yang menjadi sampel penelitian, ditemukan bahwa
Fakultas Ekonomi dan Fakultas Psikologi berada di atas skor rata-rata mahasiswa
Ul secara umum. Namun pada keterampilan berpikir kritis, skor rata-rata fakultas
tertinggi diperoleh oleh Fakultas Ekonomi dan yang terendah adalah Fakultas
Ilmu Budaya. Pada disposisi berpikir kritis, skor rata-rata fakultas tertinggi
diperoleh oleh Fakultas Psikologi dan yang terendah adalah Fakultas [Imu
Komputer.



